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Keywords: Community Service; was implemented at PAUD Arastamar Kids Pekanbaru through
Creative Learning Activities; Early participatory activities that involved teachers and children. The
Childhood; Social-Emotional approach emphasized interactive methods such as giving praise,
Development; Sunday School. teaching simple religious values, playing games, and organizing

creative learning activities. Examples included origami-making,
group singing, storytelling, and encouraging children to share
crayons or toys with their peers. These activities not only created a
fun and engaging learning atmosphere but also helped children
develop empathy, cooperation, and independence. Teachers were
guided to consistently integrate these activities into their routines to
maximize the positive outcomes. The results of this service showed that
Sunday school teachers could effectively encourage positive social-
emotional growth by combining religious teachings with play-based
and interactive learning. In conclusion, the program provided
valuable contributions to strengthening the capacity of teachers while
creating a supportive environment for children to interact positively
and independently with others.

Abstrak.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk mendukung dan memperkuat peran guru sekolah
minggu dalam menstimulasi perkembangan sosial dan emosional anak usia prasekolah. Pengalaman awal anak
dalam bersosialisasi umumnya dimulai dari keluarga, namun lembaga pendidikan anak usia dini serta pendidikan
berbasis agama juga berperan penting dalam membentuk kemampuan anak untuk berinteraksi, berbagi, dan
berkomunikasi secara efektif. Program ini dilaksanakan di PAUD Arastamar Kids Pekanbaru melalui kegiatan
partisipatif yang melibatkan guru dan anak-anak. Pendekatan yang digunakan menekankan metode interaktif
seperti memberikan pujian, menyampaikan ajaran agama sederhana, bermain, serta mengorganisasi aktivitas
kreatif. Contoh kegiatan meliputi membuat origami, bernyanyi bersama, bercerita, dan membiasakan anak untuk
saling berbagi alat tulis maupun mainan. Kegiatan tersebut tidak hanya menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, tetapi juga membantu anak mengembangkan empati, kerja sama, dan kemandirian. Guru
didampingi untuk mengintegrasikan kegiatan-kegiatan ini ke dalam rutinitas pembelajaran guna memaksimalkan
hasil positif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa guru sekolah minggu mampu mendorong pertumbuhan sosial-
emosional anak secara lebih efektif dengan menggabungkan nilai-nilai keagamaan dan pembelajaran berbasis
bermain. Dengan demikian, program ini memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kapasitas guru sekaligus
menciptakan lingkungan yang mendukung anak untuk berinteraksi positif dan mandiri.

Kata kunci: Anak Usia Dini; Kegiatan Belajar Kreatif; Pengabdian Masyarakat; Perkembangan Sosial-
Emosional; Sekolah Minggu.
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1. PENDAHULUAN

Anak merupakan anugerah Tuhan yang memerlukan pendidikan dan bimbingan agar
dapat tumbuh menjadi pribadi yang baik, berkarakter, dan mandiri. Pada masa usia dini, anak
sedang berada pada tahap perkembangan yang sangat penting karena di fase inilah fondasi
karakter, perilaku sosial, dan pengelolaan emosi terbentuk (Haryono et al., 2024; Yuniarni,
2016). Pendidikan formal di sekolah memang memberikan sarana untuk mendukung
perkembangan tersebut, namun pendidikan berbasis agama seperti Sekolah Minggu juga
memiliki peran strategis dalam membentuk kepribadian anak secara holistik (Ratag, 2017,
Wibowo & Na’imah, 2020).

Didikan yang diberikan dalam lingkungan Sekolah Minggu tidak hanya berfokus pada
pengenalan nilai-nilai iman dan cerita Alkitab, tetapi juga memperkuat aspek sosial-emosional
anak. Anak yang memiliki perkembangan sosial-emosional yang baik akan lebih mudah
berinteraksi, memiliki empati, mampu mengendalikan emosi, dan menjalin hubungan positif
dengan lingkungan sekitar (Muzzamil, 2021; Sari et al., 2024). Hal ini penting karena anak-
anak merupakan aset utama dalam keluarga, masyarakat, bangsa, dan gereja; mereka berperan
sebagai penerus yang akan menentukan arah perkembangan bangsa di masa depan (Armini,
2024; Saputra et al., 2023).

Masa kanak-kanak adalah periode kritis bagi pembentukan karakter. Erikson (dalam
Lickona, 2022) menekankan bahwa pada usia 3-5 tahun anak memasuki tahap psikososial
"inisiatif versus rasa bersalah™, di mana mereka mulai belajar mengambil inisiatif, mengelola
emosi, serta mengembangkan keterampilan sosial dasar seperti kerja sama, kepedulian, dan
empati. Oleh karena itu, pendidikan karakter sejak dini menjadi sangat penting. Sejumlah
penelitian menegaskan bahwa pendidikan karakter yang diintegrasikan dengan nilai agama
dapat membentuk generasi yang berintegritas dan berakhlak mulia (Garnika, 2020; Armini,
2024).

PAUD Arastamar Kids Pekanbaru hadir sebagai lembaga pendidikan anak usia dini
berbasis Kristen yang mengintegrasikan pembelajaran spiritual dengan pengembangan sosial-
emosional anak. Guru Sekolah Minggu, yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran di PAUD
ini, tidak hanya berperan sebagai pengajar nilai iman tetapi juga sebagai fasilitator
pengembangan karakter anak. Mereka menggunakan pendekatan kreatif melalui bercerita,
bernyanyi, bermain peran, hingga kegiatan kelompok lain yang mampu menstimulasi

perkembangan sosial-emosional anak (Adolf Edwin Ratag, 2017; Haryono et al., 2024).
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Hasil observasi awal menunjukkan bahwa anak-anak yang aktif mengikuti kegiatan
Sekolah Minggu di PAUD Arastamar Kids cenderung menunjukkan kemampuan berempati,
berbagi, dan mengelola emosi lebih baik dibandingkan anak-anak yang kurang terlibat. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan berbasis agama, jika
dipadukan dengan aktivitas bermain dan pembelajaran kreatif, mampu meningkatkan
keterampilan sosial-emosional anak (Mendisiplin Anak Menurut Prinsip Kristen, 2018;
Nurlaila, 2021; Hasanah & Pratiwi, 2020).

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa peran guru Sekolah Minggu sangat penting
dalam membentuk fondasi sosial-emosional anak usia dini. Keterkaitan antara pendidikan
agama, pendidikan karakter, dan perkembangan sosial-emosional perlu terus dikaji, terutama
dalam konteks lembaga pendidikan berbasis agama, agar kontribusinya semakin nyata dalam

mempersiapkan generasi penerus bangsa yang beriman, berkarakter, dan berdaya saing.

2. METODE KEGIATAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Paud Arastamar
Kids Pekanbaru, RT 01/RW 03, kelurahan bencah tenayan raya blok. Bencahlesung (sail) Riau,
kota pekanbaru, tenayan Raya. Dalam kegiatan PKM ini pengabdi juga mengkolaborasikan
dengan metode studi pustaka adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan proses
pengumpulan, pembacaan, pencatatan, dan pengolahan sumber-sumber informasi yang relevan
dengan topik. Berdasarkan penelitian tersebut, kajian mendalam tentang peran guru Sekolah
Minggu dalam mendukung perkembangan sosial-emosional anak usia dini di PAUD Arastamar
Kids menjadi penting untuk dilakukan. Studi ini tidak hanya akan mengungkap strategi dan
pendekatan yang digunakan oleh guru Sekolah Minggu dalam memfasilitasi pengembangan
sosial-emosional anak, tetapi juga akan mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam
mengintegrasikan pendidikan spiritual dengan pengembangan sosial-emosional pada anak usia
dini.

Hal pertama yang dilakukan pengabdi adalah meminta ijin kepada Gembala atau Ibu
Kepada sekolah untuk melakukan kegiatan PKM ini. Proses ini pun terlaksanakan pada tanggal
25 maret 2025, setelah mendapatkan persetujuan, langkah selanjutnya yang pengabdi lakukan
adalah memulai kegiatan pengabdian kepada Anak-anak yang berlangsung setiap hari jumat

dan bahkan disetiap hari bertemu anak-anak disekolah.
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3. HASIL
Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini

Perjalanan perkembangan sosial dan emosional individu dewasa berawal dari masa
kecil dan terus berlanjut hingga mencapai kedewasaan, ketrampilan sosial yang tumbuh pada
anak-anak adalah bukti kedewasaan dalam berelasi dengan sesama di lingkungan sosialnya,
sebagai makhluk sosial manusia secara alami memerlukan intraksi. Namun, kemampuan
bersosialisasi ini tidak datang begitu saja, melainkan melalui proses panjang anak berinteraksi
dengan orang lain, melewati berbagai pengalaman dan peluang. Perkembangan emosional
mengambarkan bagaimana perasaan anak terhadap orang lain, sementara perkembangkan
sosial terkait erat dengan cara anak menjalani hubungan sosial melalui interaksi. Indikasi
perkembangan sosial emosional anak usia dini tampak dari bagaimana mereka mengungkapkan
pengalaman saat berinteraksi, perkembangan emosi sangat penting sebagai sarana komunikasi,
memungkinkan anak untuk mengungkapkan kebutuhan dan perasaan mereka. Emosi
memengaruhi kepribadian dan membantu anak beradaptasi dalam lingkungan sosial, anak
mengekspresikan emosi melalui perilaku fisik, seperti wajah, tangisan, tawa, dan perubahan,

intonasi suara.

Pengalaman masa kecil punya pengaruh besar bagaimana seorang anak bersikap kelak,
itulah sebabnya, penting sekali memberi dukungan pada anak sejak usia dini agar mereka bisa
menunjukan kemampuan sosial dan emosional yang baik. Selain keluarga, sekolah juga peran
dalam membantu perkembangan sosial, emosional anak-anak usia dini, sekolah dan gereja
bertanggung jawab mendidik dan membimbing seluruh anak-anak agar mencapai kemantangan
rohani. Dalam hal ini guru sekolah minggu memegang peran kunci sebagai garda depan dalam
melayani anak-anak supaya semakin meyurapi kristus. Sekolah juga menjadi wadah yang turut

serta mendukung perkembangan sosial emosional anak usia dini.

Sekolah PAUD Arastamar Kids memiliki peran yang unik dan strategis dalam
ekosistem pendidikan lembaga tersebut. Berbeda dengan guru kelas reguler, guru Sekolah
Minggu hadir sebagai jembatan yang menghubungkan pendidikan formal dengan pendidikan

spiritual anak-anak.
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Gambar 1. Ibadah sebelum memulai pelajaran.

Pertama, guru sekolah minggu memiliki tugas dalam menumbuhkan kerohanian anak-
anak, mereka tidak sekedar menyampaikan ajaran agama secara teoritis, melainkan juga
mengarahkan anak-anak agar dapat memakai nilai-nilai kepercayaan kristiani dengan cara yang
relevan dengan usia mereka. Dengan menggunakan cara bercerita Alkitab yang menarik, lagu-
lagu pujian yang menggembirakan serta kegiatan kreatifitas yang berlandaskan nilai-nilai
kristiani, dan guru sekolah minggu mengenalkan konsep kasih sayang, maaf, kejujuran, dan

rasa peduli dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh anak-anak

Kedua, guru Sekolah Minggu berperan sebagai role model dalam pengembangan
karakter. Mendemonstrasikan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai kristiani
seperti kesabaran, kelemah-lembutan, keadilan, dan kepedulian terhadap sesama. Melalui
interaksi sehari-hari dengan anak-anak, guru Sekolah Minggu memberikan contoh nyata

bagaimana nilai-nilai tersebut diaplikasikan dalam kehidupan sosial.

Gambar 2. Belajar tertib baris-berbaris.
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Ketiga, Guru Sekolah Minggu berfungsi sebagai mediator dalam pengembangan
keterampilan sosial anak. Kegiatan Sekolah Minggu yang biasanya dilakukan dalam setting
kelompok memberikan ruang bagi anak untuk belajar berinteraksi dengan teman sebaya,
berbagi, menunggu giliran, dan berkolaborasi. Guru Sekolah Minggu memfasilitasi interaksi

tersebut sambil menanamkan nilai-nilai saling menghargai dan bekerjasama.

Keempat, Guru Sekolah Minggu berperan sebagai pendamping dalam pengembangan
kecerdasan emosional anak. membantu anak-anak mengidentifikasi dan mengekspresikan
emosi dengan cara yang sehat, mengajarkan pengendalian diri, dan menumbuhkan empati

terhadap perasaan orang lain

Kelima, Guru Sekolah Minggu menjadi penghubung antara sekolah dan gereja.
membangun komunikasi yang baik dengan orangtua dan jemaat gereja untuk menciptakan
kontinuitas pembelajaran spiritual anak dari sekolah ke rumah dan gereja. Ini menciptakan
ekosistem pendidikan yang holistik di mana nilai-nilai yang diajarkan di sekolah diperkuat oleh

lingkungan keluarga dan komunitas gereja.

Keenam, Guru Sekolah Minggu berperan sebagai inovator pembelajaran nilai.
mengembangkan metode-metode kreatif yang menggabungkan permainan, seni, musik, dan
drama untuk menyampaikan konsep-konsep spiritual dan sosial-emosional. Pendekatan
multisensori ini memperkaya pengalaman belajar anak dan memfasilitasi internalisasi nilai-
nilai secara lebih mendalam. Di PAUD Arastamar Kids, guru Sekolah Minggu tidak bekerja
secara terpisah dari guru kelas reguler, melainkan berkolaborasi dalam merancang dan
mengimplementasikan program pembelajaran terpadu. Kehadiran mereka memperkaya
dimensi spiritual dalam kurikulum PAUD dan memperkuat upaya pengembangan sosial-

emosional anak melalui perspektif nilai-nilai kristiani.

Gambar 3. Saat teduh bersama.
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Menanamkan Benih Kebaikan sejak Dini dan Membangun Moral untuk Menciptakan
Generasi yang berkarakter

Mengajarkan anak-anak untuk selalu Berdoa sebelum memulai kegiatan belajar
merupakan cara untuk menanamkan nilai-nilai spiritual kepada siswa sejak dini, Kegiatan ini
membantu membentuk karakter yang baik dan mengajarkan siswa untuk selalu mengingat
Tuhan dalam setiap aktivitas mereka. Seperti seorang petani yang menanam benih di tanah
yang subur, berdoa sebelum belajar adalah cara menanam benih-benih kebaikan di hati siswa
yang masih murni. Ketika anak-anak memulai hari dengan berdoa, mereka belajar bahwa setiap
langkah dalam hidup memiliki makna dan tujuan yang lebih besar. Melatih dan membentuk
jiwa anak menjadi tenang, bersyukur dan rendah hati. Ketika mereka terbiasa memulai aktivitas
dengan doa, mereka secara tidak sadar membangun "kompas moral” dalam diri mereka, Setiap
kali menghadapi pilihan sulit atau tantangan, mereka akan teringat untuk berhenti sejenak,
merenung, dan meminta petunjuk. Dari momen-momen Kecil seperti ini lahirlah pemimpin
masa depan yang tidak hanya cerdas, tetapi juga bijaksana, tidak hanya sukses, tetapi juga

bermakna bagi orang lain.

4. KESIMPULAN

Di lingkungan PAUD Arastamar Kids Pekanbaru, peran guru Sekolah Minggu menjadi
sangat relevan karena mampu mengintegrasikan pendidikan iman dengan pendekatan
pembelajaran holistik. Hal ini tidak hanya mendukung perkembangan intelektual anak, tetapi
juga memperkuat rasa percaya diri, kemampuan mengelola emosi, dan membangun relasi
sosial yang positif, Kolaborasi antara pendidikan formal dan pelayanan rohani sejak dini
terbukti. Guru Sekolah Minggu memainkan peran penting dalam meletakkan dasar bagi
perkembangan sosial dan emosional anak usia dini. Dengan pendekatan yang penuh kasih,
hangat, dan sarat nilai-nilai spiritual, mereka mampu menciptakan suasana belajar yang aman,
nyaman, dan bermakna. Ini sangat sejalan dengan kebutuhan anak di masa "usia emas", di mana
pembentukan karakter, empati, dan kemampuan bersosialisasi menjadi aspek yang sangat
krusial dan menjadi fondasi yang kuat untuk membentuk anak-anak yang cerdas secara
akademik.
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